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Abstrak 

Pendahuluan: Kanker payudara merupakan jenis kanker yang paling sering terjadi pada 

wanita di Indonesia dan dunia. Kemoterapi sebagai salah satu bentuk terapi utama dapat 

memberikan dampak positif terhadap keberlangsungan hidup pasien, namun juga 

menimbulkan efek samping fisik, psikologis, dan sosial yang dapat menurunkan kualitas 

hidup. Berdasarkan data awal di Rumah Sakit Bhayangkara Bondowoso pada tahun 2023, 

tercatat 650 pasien kanker payudara menjalani kemoterapi, namun belum terdapat kajian 

yang meneliti hubungan antara efek samping terapi tersebut dengan kualitas hidup pasien. 

Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan kuantitatif korelasional dengan 

pendekatan potong lintang (cross-sectional). Sampel terdiri dari 50 pasien kanker 

payudara yang sedang menjalani kemoterapi, dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner WHOQOL-BREF dan lembar 

observasi untuk menilai efek samping kemoterapi. Analisis data dilakukan menggunakan 

uji Spearman Rank. 

Hasil: Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,002, yang menandakan 

terdapat hubungan signifikan antara efek samping kemoterapi dengan kualitas hidup 

pasien. Mayoritas pasien yang mengalami efek samping maladaptif cenderung memiliki 

kualitas hidup sedang hingga buruk, sedangkan pasien dengan efek samping adaptif lebih 

banyak menunjukkan kualitas hidup yang baik. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang bermakna antara efek samping kemoterapi dengan 

kualitas hidup pasien kanker payudara. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya 

perhatian tenaga kesehatan dalam mengelola efek samping kemoterapi melalui edukasi 

dan dukungan psikososial agar kualitas hidup pasien dapat tetap terjaga selama menjalani 

terapi. 
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